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ABSTRAK 

Untuk mencapai visi dan misi perusahaan, indikator kinerja seperti key performance indicator digunakan 

untuk memantau dan meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, sistem absensi sangat penting untuk 

mencatat kehadiran dan mencegah pelanggaran disiplin. Kombinasi sistem key performance indicator dan 

absensi memastikan bahwa karyawan memenuhi standar disiplin dan kinerja. key performance indicator dan 

tingkat absensi dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai TVRI Stasiun Sumatera Utara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh key performance indicator dan tingkat absensi terhadap kinerja 

pegawai TVRI Stasiun Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan sampel Jenuh. Subjek penelitian ini 

adalah seluruh pegawai TVRI Stasiun Sumatera Utara sebanyak 101 responden. Teknik analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan program SPSS Versi 27. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel key performance indicator dan tingkat absensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan secara simultan key performance indicator dan tingkat 

absensi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 43,1%. Artinya key performance 

indicator dan tingkat absensi mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 43,1% dan sisanya 56,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Key Performance Indicator, Tingkat Absensi, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk memiliki pendekatan manajemen 

yang efektif dalam memantau kinerja karyawan secara terstruktur dan tepat waktu. Pendekatan 

manajemen tersebut dapat berupa indikator kinerja yang berfungsi sebagai panduan dalam 

mengukur kinerja karyawan. Indikator Kinerja Utama atau Key Performance Indicator sering 

digunakan sebagai dasar untuk memastikan bahwa perusahaan sejalan dengan visi misinya. Key 

Performance Indicator adalah indikator kinerja utama yang mencantumkan target atau tujuan-

tujuan yang hendak dicapai. Setiap perusahaan memiliki capaian targetnya yang penyebutannya 

disesuaikan dan disusun berdasarkan kebijakan masing-masing perusahaan. Selain KPI, dalam 

konteks pengukuran kinerja pegawai, tingkat absensi pegawai juga membawa pengaruh dalam 

kemaksimalan kinerjanya. Instansi atau lembaga berusaha memastikan bahwa karyawannya tiba 

dan pulang tepat waktu. Dibutuhkan sistem absensi untuk mencatat semua kehadiran, karena 

kehadiran peg-awai dapat dilihat dari presentasi mereka di kantor. Sistem absensi sendiri adalah 

salah satu metode untuk menjawab kedisplinan yang diterapkan oleh perusahaan atau instansi. 

 

Latar Belakang 

TVRI Sumatera Utara menetapkan target capaian dalam perjanjian kinerja tahunan yang disepakati 

antara Kepala Stasiun dan pusat, dan dievaluasi setiap akhir tahun. Perjanjian ini menjadi bagian 

dari Key Performance Indicator (KPI) yang dilaksanakan oleh Tim Perencanaan dan Tim 

Pelaksanaan, yang bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan 

monitoring kinerja. Laporan kinerja 2023 mencatat permasalahan terbatasnya sumber daya 

manusia, yang memengaruhi implementasi KPI. KPI digunakan untuk mengukur kinerja pegawai 

dalam hal kualitas pekerjaan, produktivitas, dan kepatuhan, serta membantu mengevaluasi langkah 

yang perlu diambil untuk mengatasi kendala, seperti keterbatasan SDM. Hasil wawancara tidak 

terstruktur dengan pegawai pemantauan kedisiplinan melalui absensi fingerprint dan Layanan 
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Kerja TVRI, menunjukkan bahwa meskipun telah diterapkan aturan potongan tunjangan kinerja, 

masih ada pegawai yang tidak disiplin, seperti terlambat absen atau pulang lebih awal dari jadwal. 

Potongan tunjangan tersebut bervariasi berdasarkan kelas jabatan, dengan pengurangan beberapa 

persen untuk setiap ketidaktertiban absen. 

Dari laporan yang dimiliki selama tiga bulan terakhir, diketahui bahwa terjadi permasalahan 

kedisiplinan pada bulan November 2023 dengan jumlah karyawan tidak tertib sebanyak 58 orang 

dari 95 total pegawai dan total kejadian 126 kali secara keseluruhan pada bulan November 2023.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk menyelidiki 

bagaimana penerapan indikator kinerja utama atau key performance indicator dan tingkat absensi 

berdampak pada Kinerja Pegawai, dengan judul penelitian “Pengaruh Implementasi Key 

Performance Indicator (KPI) dan Tingkat Absensi Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus 

pada Pegawai 
1
Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia Stasiun Sumatera 

Utara)”. Memahami pengaruh kedua variabel ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Rumusan Masalah 

Dengan berpegang pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, perumusan masalah 

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh implementasi key performance indicator (KPI) terhadap kinerja pegawai 

TVRI Stasiun Sumatera Utara? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat absensi terhadap kinerja pegawai TVRI Stasiun Sumatera Utara? 

3. Bagaimana pengaruh implementasi key performance indicator (KPI) dan tingkat absensi 

terhadap kinerja pegawai TVRI Stasiun Sumatera Utara? 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh implementasi key performance indicator (KPI) terhadap kinerja 

pegawai pada TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat absensi terhadap kinerja pegawai pada TVRI Stasiun 

Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh implementasi key performance indicator (KPI) dan tingkat 

absensi terhadap kinerja pegawai pada TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Key Performance Indicator (KPI) 

Menurut Parmenter (2020: 56) dalam bukunya yang berjudul key performance indicators: 

developing, implementing, and using winning KPIs mengungkapkan bahwa key performance 

indicators (KPI) mengidentifikasi dan menekankan pada elemen-elemen kinerja yang paling 

penting bagi kesuksesan saat ini dan masa depan suatu organisasi. Key perfromance indicator 

(KPI) merupakan hal yang sangat penting dalam mengevaluasi kinerja organisasi dan mencapai 

tujuan bisnis. KPI sebaiknya sejalan dengan strategi bisnis, objektif, spesifik, tepat waktu, dan 

relevan.  

 

Tingkat Absensi 

Menurut Prawinda & Yulianti (2022: 1230) ketidakhadiran yang sah dan tidak sah akan tetap 

berkontribusi pada tingkat absenteeism bisnis. Kehadiran pegawai sangat penting bagi sebuah 

organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan, ini berdampak pada kedisiplinan dan kinerja 

individu pegawai. Oleh karena itu, pendataan khusus diperlukan untuk mencatat aktifitas kerja 

secara akurat dan real-time, serta mencatat absensi dan ketidakhadiran. Salah satu cara untuk 

membuat sistem informasi absensi yang baik adalah dengan menggunakan teknologi komputer, 

seperti aplikasi absensi berbasis web (Novita & Hardi, 2019: 230). 

 

                                                             
1 Selanjutnya disebut TVRI Stasiun Sumatera Utara. 
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Kinerja Pegawai 

Secara umum, prestasi yang dicapai seseorang disebut actual performance atau job performance, 

dan seorang karyawan yang melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan 

berhasil secara kualitas maupun kuantitas disebut kinerja. Prestasi kerja seseorang berdasarkan 

kuantitas dan kualitas yang disepakati bersama disebut kinerja (Silaen dkk., 2021: 2). 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah proses ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan secara sistematis untuk memecahkan masalah atau 

menguji hipotesis (Abubakar, 2021: 2). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

data primer dan sekunder. Metode Sampel Jenuh diterapkan untuk memastikan representativitas 

sampel. 

 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Jl. Hijau di Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Subjek yang diteliti 

ialah seluruh pegawai yang bekerja di TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

 

Parameter Pengukuran dan Pengamatan 

Variabel penelitian merupakan segala elemen yang ditentukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

informasi terkait dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas terdiri dari dua komponen, yaitu 

implementasi key performance indicator (KPI) dan tingkat absensi. Sementara itu, variabel terikat 

adalah kinerja pegawai. Berikut adalah tabel operasionalisasi variabel penelitian. 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator Skala 

Key Performance 

Indicator (KPI) (X1) 

Key performance indicator (KPI) 

mengidentifikasi dan menekankan pada 

elemen-elemen kinerja yang paling penting 
bagi kesuksesan saat ini dan masa depan 

suatu organisasi (Parmenter, 2020: 56). 

Menurut Parmenter (2020: 127), 

yakni: 

1. Specific (Spesifik) 
2. Measurable (Terukur) 

3. Achievable (Dapat Dicapai) 

4. Relevant (Relevan) 

5. Time Sensitive (Sensitif Waktu) 
 

Likert 

 

Tingkat Absensi (X2) 

 

Menurut Prawinda & Yulianti (2022: 

1230), ketidakhadiran yang sah dan tidak 
sah akan tetap berkontribusi pada tingkat 

absenteeism bisnis. 

 

Menurut Fikriyanto dalam Yansen, 

dkk. (2022: 105) yakni: 

1. Kehadiran 
2. Catatan jumlah hari kerja 

3. Kesadaran tepat waktu 

4. Waktu kehadiran ditempat kerja 

5. Waktu tidak hadir 
6. Kehadiran dalam acara 

perusahaan 

7. Kehadiran dalam acara 

kepemimpinan  
 

Likert 

Kinerja Pegawai (Y) Secara umum, prestasi yang dicapai 

seseorang disebut actual performance atau 

job performance, dan seorang karyawan 
yang melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawabnya dengan berhasil secara 

kualitas maupun kuantitas disebut kinerja. 
Prestasi kerja seseorang berdasarkan 

kuantitas dan kualitas yang disepakati 

bersama disebut kinerja (Silaen dkk., 2021: 

2). 

Menurut Robbins dalam Silaen, dkk. 

(2021: 6) yakni: 

1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas kerja 

3. Ketepatan waktu 

4. Efektifitas 
5. Kemandirian 

6. Komitmen 

Likert 

Sumber: Data diolah, tahun 2024 
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Model Penelitian 

Penelitian ini dapat digambarkan seperti pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Keterangan:   

: Secara Parsial 

: Secara Simultan 

 

Dengan kerangka berpikir tersebut, beberapa hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Ho₁: Implementasi Key Performance Indicator (X1) tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) di TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

Hₐ₁: Implementasi Key Performance Indicator (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) di TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

Ho₂: Tingkat Absensi (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

di TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

Hₐ₂:  Tingkat Absensi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di 

TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

Ho₃:  Implementasi Key Performance Indicator (X1) dan Tingkat Absensi (X2) tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

Hₐ₃:  Implementasi Key Performance Indicator (X1) dan Tingkat Absensi (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) di TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

 

Rancangan Penelitian 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2023: 126). Populasi dari penelitian ini adalah pegawai TVRI Stasiun 

Sumatera Utara dengan total populasi pada penelitian ini adalah 101 orang pegawai. 

 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2023: 127). Sampel dari penelitian ini menggunakan teknik Non-Probability Sampling atau teknik 

sampling secara non-probabilitas, lebih tepatnya dilakukan dengan teknik Jenuh Sampling. 

Menurut Mufidah (2024: 84), Jenuh Sampling adalah teknik penentuan sampel di mana seluruh 

anggota populasi digunakan sebagai sampel untuk meminimalkan kesalahan generalisasi. 

Penelitian ini menggunakan sampel seluruh populasi, yaitu 101 pegawai TVRI Stasiun Sumatera 

Utara. 

 

Sumber Data 

Data Primer 

Maka dalam penelitian ini, yang merupakan data primer adalah data yang didapatkan dari data 

langsung dengan pengamatan, informasi, keadaan, situasi, kondisi, dan lainnya yang dilakukan di 

TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

 

 

Implementasi Key 

Performance Indicator (KPI) 

(X1) 

Tingkat Absensi (X2) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

H1 

H2 

H3 
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Data Sekunder 

Maka dalam penelitian ini, yang merupakan data sekunder adalah data yang didapatkan dari 

sumber bahan kajian tertulis, seperti buku, jurnal resmi, dan jenis lain yang komprehensif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Studi Lapangan 

Menurut Bevan dan Tomer Sharon dalam Fakhruddin, dkk. (2023: 3479), Studi lapangan 

didefinisikan sebagai metode pengumpulan data langsung melalui pengamatan, wawancara, 

pencatatan, dan pengajuan pertanyaan. 

1. Kuesioner atau Angket 

Dalam hal ini, kuesioner menggunakan skala Likert untuk menilai sikap, opini, dan persepsi 

individu terhadap fenomena sosial tertentu. 

2. Obervasi 

Observasi melibatkan kunjungan langsung ke TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

 

Studi Pustaka 

Metode studi pustaka melibatkan pencarian dan analisis literatur, jurnal, buku, serta penelitian 

relevan dengan topik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data 

Uji validitas mengukur apakah kuesioner sesuai dengan tujuan pengukuran, sedangkan uji 

reliabilitas menilai konsistensi hasil. Kedua uji ini dilakukan pada 72 pernyataan tertutup. 

1. Uji Validitas 

Rtabel dihitung dengan terlebih dahulu menentukan nilai derajat bebas atau degree of freedom 

(df) dengan rumus    . Diketahui   merupakan jumlah sampel yakni 101, sehingga: 
𝑑𝑓=101−2=99       (1) 

      (𝑑𝑓    )               (2)  

Pertanyaan dinyatakan valid jika nilai Rhitung >        (Rtabel). Karena seluruh Rhitung > 0,1956 

(Rtabel), maka semua pernyataan valid. Berikut hasil uji validitas untuk setiap butir pertanyaan 

pada variabel key performance indicator, tingkat absensi, dan kinerja pegawai: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Absensi 

X1 X2 Y  

P RHitung Keterangan P RHitung Keterangan P RHitung Keterangan RTabel 

X1.1 0,56 Valid X2.1 0,366 Valid Y1 0,646 Valid 0,1956 
X1.2 0,56 Valid X2.2 0,484 Valid Y2 0,588 Valid 0,1956 

X1.3 0,606 Valid X2.3 0,502 Valid Y3 0,714 Valid 0,1956 

X1.4 0,456 Valid X2.4 0,525 Valid Y4 0,731 Valid 0,1956 

X1.5 0,515 Valid X2.5 0,586 Valid Y5 0,614 Valid 0,1956 
X1.6 0,673 Valid X2.6 0,582 Valid Y6 0,766 Valid 0,1956 

X1.7 0,557 Valid X2.7 0,651 Valid Y7 0,627 Valid 0,1956 

X1.8 0,523 Valid X2.8 0,610 Valid Y8 0,708 Valid 0,1956 
X1.9 0,557 Valid X2.9 0,618 Valid Y9 0,697 Valid 0,1956 

X1.10 0,607 Valid X2.10 0,676 Valid Y10 0,643 Valid 0,1956 

X1.11 0,641 Valid X2.11 0,580 Valid Y11 0,623 Valid 0,1956 

X1.12 0,681 Valid X2.12 0,669 Valid Y12 0,642 Valid 0,1956 
X1.13 0,623 Valid X2.13 0,520 Valid Y13 0,704 Valid 0,1956 

X1.14 0,643 Valid X2.14 0,610 Valid Y14 0,723 Valid 0,1956 

X1.15 0,556 Valid X2.15 0,648 Valid Y15 0,816 Valid 0,1956 

X1.16 0,597 Valid X2.16 0,688 Valid Y16 0,590 Valid 0,1956 
X1.17 0,707 Valid X2.17 0,639 Valid Y17 0,426 Valid 0,1956 

X1.18 0,586 Valid X2.18 0,638 Valid Y18 0,508 Valid 0,1956 

X1.19 0,424 Valid X2.19 0,662 Valid Y19 0,624 Valid 0,1956 

X1.20 0,459 Valid X2.20 0,635 Valid Y20 0,472 Valid 0,1956 
   X2.21 0,720 Valid Y21 0,645 Valid 0,1956 

   X2.22 0,629 Valid Y22 0,627 Valid 0,1956 
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   X2.23 0,673 Valid Y23 0,574 Valid 0,1956 

   X2.24 0,670 Valid Y24 0,669 Valid 0,1956 

   X2.25 0,654 Valid    0,1956 

   X2.26 0,641 Valid    0,1956 
   X2.27 0,627 Valid    0,1956 

   X2.28 0,486 Valid    0,1956 

Sumber: Data diolah, tahun 2024 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki atau memenuhi uji 

validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu diteruskan untuk uji 

reliabilitas. Berikut hasil dari uji reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan yang valid. 

 
Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Batas Reliabilitas Ket. 

Key Performance Indicator 0,890 0,6 Reliabel 

Tingkat Absensi 0,937 0,6 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,933 0,6 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, maka kuesioner penelitian bersifat reliabel. 

Diketahui bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, sehingga kuesioner telah 

reliabel.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

berganda yang berbasis ordinary least square (OLS).          

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Uji   dan   mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Tingkat signifikansi yang digunakan       . 

Setelah pengujian dengan SPSS versi 27, diketahui nilai probabilitas   atau Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,067 dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Karena nilai 

probabilitas  , yakni 0,067 lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05. Hal ini 

berarti data berdistribusi normal. Selanjutnya pengujian normalitas dengan pendekatan normal 

probability plot, titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti 

arah garis diagonal. Sementara pada pengujian normalitas dengan pendekatan histogram 

terlihat kurva berbentuk kurva normal, sehingga data berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2021:157) Uji multikolinieritas ini dapat dilihat dari tolerance value atau 

variance inflantion factor (VIF). Batas dari tolerance value >0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 

10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil pengolahan data dengan SPSS Versi 27 diketahui 

nilai VIF dari key performance indicator adalah 1,036, nilai VIF tingkat absensi adalah 1,036 

pada bagian Coefficients di output SPSS. Dikarenakan seluruh nilai VIF < 10 dengan nilai 

Tolerance KPI 0,965 > 0,1, nilai Tolerance tingkat absensi 0,965 > 0,1 maka disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar di atas dan di 

bawah atau disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola. Hasil pengolahan 

data dengan SPSS Versi 27 diketahui tidak terdapat pola yang begitu jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil ini bisa dilihat pada bagian Scatterplot di output SPSS setelah melakukan pengujian. 
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Uji Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi 

linear berganda (multiple linear regression). Analisis regresi linear berganda digunakan bila jumlah 

variabel independennya minimal berjumlah sebanyak 2 variabel independen.  
 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2024 dengan SPSS versi 27 

 

Diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2       (3) 

Dimana: 

Y:     Variabel dependen, yaitu Kinerja Pegawai 

X1:    Variabel Independen, yaitu Key Perfomance Indicator 

X2:    Variabel Independen, yaitu Tingkat Absensi 

a:       Konstanta 

b1:     Koefisien Key Perfomance Indicator 

b2:     Koefisien Tingkat Absensi  
Y = 16,278 + 0,359X1 + 0,430X2      (4) 

 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasi sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) = 16,278 memiliki arah positif menunjukkan bahwa jika key performance 

indicator, tingkat absensi, bernilai nol maka kinerja karyawan meningkat sebesar 16,278 

satuan. 

2. Nilai koefisien regresi key performance indicator = 0,359 memiliki arah positif dalam 

pengaruhnya menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan implementsi key performance 

indicator dan tingkat absensi yang konstan maka kinerja pegawai juga akan meningkat sebesar 

0,359 satuan. Jika koefisien regresi untuk key performance indicator (KPI) bernilai negatif, 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara KPI dan kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa 

setiap peningkatan satu unit dalam implementasi KPI, dengan tingkat absensi yang konstan, 

akan mengakibatkan penurunan kinerja pegawai sebesar 0,359 satuan.  

3. Nilai koefisien regresi tingkat absensi = 0,430 memiliki arah positif dalam pengaruhnya 

menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan pada tingkat absensi sedangkan key 

performance indicator konstan maka kinerja pegawai meningkat sebesar 0,430 satuan. Jika 

koefisien regresi untuk tingkat absensi bernilai negatif, menunjukkan adanya hubungan negatif 

antara tingkat absensi dan kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan satu unit 

dalam tingkat absensi, dengan KPI yang konstan, akan mengakibatkan penurunan kinerja 

pegawai sebesar 0,430 satuan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh secara simultan dan parsial antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menentukan nilai ttabel, terlebih dahulu 

dihitung nilai derajat bebas (degree of freedom) dengan rumus: 

  =  tingkat kepercayaan penelitian, dalam hal ini  =0,05 

n =  jumlah sampel yang digunakan, dalam hal ini adalah 101 orang 
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k = jumlah variabel independen, dalam hal ini ada 2 variabel independen yaitu key 

perfromance indicator dan tingkat absensi 

df = derajat kebebasan (degree of freeedom), n – k 

sehingga berikut adalah rumus mencari ttabel: 

ttabel = ( /2 ; n-k-1 atau df residual)     (5) 

ttabel = (0,05/2 ; 101-2-1)      (6) 

ttabel = (0,025 ; 98)       (7) 

Maka, nilai ttabel adalah 1,984. Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan SPSS versi 27 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Variabel key performance indicator (X1) 

Diketahui nilai thitung adalah 3,264 > ttabel 1,984, maka dapat disimpulkan hipotesis 

diterima, ada pengaruh key performance indicator terhadap kinerja pegawai, kemudian 

nilai Sig. dari variabel key performance indicator adalah 0,002 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan hipotesis diterima yang berarti key performance indicator berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien regresi sebesar 0,359 menunjukkan 

bahwa pengaruh positif key performance indicator terhadap kinerja pegawai sebesar 

35,9%. Hal ini berarti juga dengan pengaruh yang searah, semakin tinggi implementasi 

key performance indicator dari pegawai yang bekerja maka akan mampu meningkatkan 

kinerja pegawai itu sendiri. 

b. Variabel tingkat absensi (X2) 

Diketahui nilai thitung adalah 7,431 > ttabel 1,984, maka hipotesis diterima yang berarti ada 

pengaruh tingkat absensi terhadap kinerja pegawai, kemudian nilai Sig. dari variabel 

tingkat absensi adalah <0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima yang 

berarti tingkat absensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,430 menunjukkan bahwa pengaruh positif key performance indicator 

terhadap kinerja pegawai sebesar 43%. Hal ini berarti juga dengan pengaruh yang searah, 

semakin tinggi tingkat kehadiran dari seorang pegawai yang bekerja maka akan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atau simultan 

terhadap variabel terikat kinerja pegawai. Dari pengujian yang dilakukan denga menggunakan 

SPSS versi 27, diketahui nilai Fhitung 38,839 dan nilai Sig. adalah <0,001. Selanjutnya 

menentukan nilai Ftabel. Diketahui: 

n = jumlah sampel yang digunakan, dalam hal ini adalah 101 orang 

k = jumlah variabel independen, dalam hal ini ada 2 variabel independen yaitu key 

perfromance indicator dan tingkat absensi 
Ftabel = (k ; n-k)       (8) 

Ftabel = (2 ; 101-2)       (9) 

Ftabel = (2 ; 99)       (10) 

Ftabel = 3,088       (11) 

Maka, nilai Ftabel adalah 3,088. Oleh karena itu, nilai Ftabel dengan k = 2, df = 99 dan tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05 adalah 3,088. Diketahui nilai Fhitung 38,839 > Ftabel 3,088 dan nilai 

Sig. adalah <0,001 < 0,05, sehingga hipotesis diterima yang berarti key performance indicator 

dan tingkat absensi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

TVRI Stasiun Sumatera Utara. 

3. Koefisien Determinasi (Adjusted-R
2
) 

Koefisien determinasi (Adjusted-R
2
) merupakan suatu nilai (nilai proporsi) yang mengukur 

seberapa besar kemampuan variabel-variabel bebas yang digunakan dalam persamaan regresi, 

dalam menerangkan variasi variabel tak bebas. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2024 dengan SPSS versi 27 

 

Diketahui nilai koefisien determinasi (Adjusted-R
2
) adalah 0,431. Nilai tersebut dapat 

diartikan variabel key performance indicator dan tingkat absensi mampu mempengaruhi 

kinerja pegawai sebesar 43,1%, sisanya sebesar 56,9% disebabkan oleh variabel lain di luar 

key performance indicator dan tingkat absensi. 

 

Pembahasan 

Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan terhadap masing-masing variabel didapat hipotesis 

yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Key Performance Indicator terhadap Kinerja pegawai 

KPI memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung adalah 3,264 > 

ttabel 1,984 dengan sig. 0,002 < 0,05. Implementasi KPI yang menyusun target spesifik untuk 

setiap bidang kerja terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja. Sebanyak 35,9% dari kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh KPI. Hasil tersebut didukung dengan hasil penelitian Fatihah dkk. 

(2023), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif serta signifikan antara key 

performance indicator terhadap kinerja karyawan sebesar 23,6 % berdasarkan hasil uji 

determinasi. Hal tersebut juga didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatihah dkk. 

(2023) menunjukkan pengaruh KPI terhadap kinerja sebesar 23,6%, sementara penelitian 

Haholongan dkk. (2022) menemukan pengaruh positif dengan nilai thitung 4,125. Dama dkk. 

(2022) juga menemukan koefisien determinasi 0,059 dengan pengaruh positif 

2. Pengaruh Tingkat Absensi terhadap Kinerja pegawai 

Tingkat absensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung 7,431 > 

ttabel 1,984 dan sig. <0,001. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa peningkatan 

kehadiran berkorelasi dengan peningkatan kinerja. Kehadiran yang konsisten memungkinkan 

kolaborasi yang baik dengan rekan kerja, partisipasinya diruang kantor, ini mendukung 

produktivitas dari pegawai itu. Namun, ketidakhadiran ke kantor dengan kondisi yang telah 

menyelesaikan tugasnya dari luar, maka hal ini juga mempengaruhi kinerja pegawai 

tergantung bagaimana kemampuan dalam menyelesaikan dan koordinasinya dengan rekan di 

kantor.  

Dari penelitian yang dilakukan, adanya pengaruh sebesar 43% secara parsial terhadap kinerja 

pegawai TVRI Stasiun Sumatera Utara, hal ini menunjukkan bahwa tingkat absensi menjadi 

salah satu pengukuran seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Penelitian Bahri 

(2022) dan Pranitasari & Khotimah (2021) mendukung temuan bahwa absensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Studi Syarkani (2017) juga menunjukkan kedisiplinan sebagai 

indikator penting kinerja. 

3. Pengaruh key performance indicator dan tingkat absensi terhadap kinerja pegawai 

Hasil uji F menunjukkan bahwa key performance indicator dan tingkat absensi secara 

simultan mempengaruhi kinerja pegawai dengan nilai Fhitung 38,839 > Ftabel 3,088 dan nilai Sig. 

<0,001. adjusted-R2 
sebesar 0,431 menunjukkan bahwa kedua variabel ini menjelaskan 43,1% 

variansi kinerja pegawai. Penelitian Yati (2018) dan Diani dkk. (2023) mendukung temuan 

ini, menunjukkan bahwa KPI dan absensi memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja. Hal 

ini sejalan dengan temuan Yuliarti & Anggriani (2015) yang mengidentifikasi bahwa 

leadership factors mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Kemudian menyebutkan personal factors menjadi dominan kedua menurut responden karena 

kinerja juga ditentukan oleh pegawai itu sendiri. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Pusparani (2021) menghasilkan temuan dengan faktor lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi memiliki pengaruh kinerja seseorang dalam bekerja. Sementara itu 
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penelitian yang dilakukan oleh Toto (2024), ditemukan bahwa kompetensi, motivasi, dan 

pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Maka, dari beberapa hasil penelitain 

diatas, sangat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Namun, dapat 

disimpulkan bahwa dari semua faktor yang ada dapat ditemukan bahwa adanya faktor dari 

dalam diri pegawai itu sendiri seperti motivasi yang dimiliki dan faktor dari luar seperti 

lingkungan tempat bekerja dan atau intensif yang diterima.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dikemukakan, maka disimpulan secara parsial key 

performance indicator dan tingkat absensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan pengaruhnya sebesar 43,1%, sisanya sebesar 56,9% disebabkan oleh variabel lain 

di luar key performance indicator dan tingkat absensi yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

seperti kedisiplinan, motivasi bekerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, dan intensif.  

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan terkait pada kinerja pegawai, yakni: 

1. Sebaiknya dengan terbuktinya key performance indicator yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, diharapkan pelaksanaan tugas dilapangan sesuai dengan 

yang direncanakan demi meningkatkan capaian target kerja. 

2. Tingkat absensi dari hasil penelitian terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, maka pengawasan dan monitoring pelaporan absensi sebaiknya 

diperiksa secara berkala dan segera melakukan tindak lanjut kepada pegawai yang tidak tertib 

absen. Hal ini demi menegakkan kedisiplinan ditempat kerja dan pengaruhnya terhadap 

kinerja. 

3. Salah satu tantangan di TVRI Stasiun Sumatera Utara ialah adanya keterbatasan sumber daya 

manusia, tentu disebabkan karena beberapa faktor yakni adanya mutasi pegawai, selesainya 

masa kontrak atau jabatan, dsb. Hal ini berdampak pada pegawai yang memiliki peran ganda. 

Untuk itu, sebaiknya pimpinan manajerial dapat berkolaborasi dengan jaringan pusat dalam 

diskusinya menggunakan tenaga outsourcing tambahan guna tercapai kesesuaian antara peran 

dengan apa yang diperankan di lapangan.  

4. Untuk peneliti selanjutkan disarankan untuk melakukan penelitian dengan pembahasan 

tentang disiplin pegawai yang lebih mendalam, guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

spesifik tentang disiplinnya seorang pegawai dalam bekerja. 
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